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ABSTRAK 

Miranda Putri/222018310/2022/Pengaruh Pelaksanaan Audit Internal, Pengendalian 

Internal, dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dengan Self 

Efficacy Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara Di 

Kota Palembang)/ Pemeriksaan Akuntansi 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh pelaksanaan audit internal, 

pengendalian internal dan whistleblowing system  terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dengan 

self efficacy sebagai variabel moderasi (studi empiris pada badan usaha milik negara di kota 

palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah auditor 

internal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysis 

(MRA). Hasil menunjukkan bahwa pelaksanaan audit internal tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud), pengendalian internal secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud), whistleblowing system secara signifikan berpengaruh 

negatif terhadap pencegahan kecurangan (fraud), self efficacy tidak memoderasi pelaksanaan audit 

internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud), self efficacy tidak memoderasi pengendalian 

internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud), dan self efficacy tidak memoderasi 

whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan Audit Internal, Pengendalian Internal, Whistleblowing System, 

Pencegahan Kecurangan (Fraud), dan Self Efficacy  
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ABSTRACT 

Miranda Putri/222018310/2022/ The effect of the implementation of the internal audit, internal 

control, and the whistleblowing system on the fraud prevention with a self efficacy as a 

moderate variable (An empirical study of the state-owned enterprises in the city of 

Palembang)/Accounting examination 

The problem with this research is how the effect of the implementation of the internal audit, 

internal control, and the whistleblowing system on the fraud prevention with a self efficacy as a 

moderate variable (An empirical study of the state-owned enterprises in the city of Palembang). 

The type of research used is associative research. The data used in this study are the primary data. 

The population involved in the study is internal auditors. The data-gathering technique used in 

this study is a questionnaire. The hypothetical test used is linear berganda regression and 

moderated regression analysis (MRA). Results have shown that implementation of the internal 

audit does not affect the prevention of fraud, internal control significantly affects positive 

prevention of fraud, the whistleblowing system has significantly negative impact on the prevention 

of fraud, self efficacy does not moderate the implementation of the internal audit the prevention of 

fraud, self efficacy does not moderate internal controls the prevention of fraud, And self efficacy 

fraud does not moderate the whistleblowing system the prevention of fraud. 

Keywords : The implementation of the internal audit, internal control, whistleblowing system, 

fraud prevention, and self efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah salah satu bentuk usaha 

yang menjalakan fungsi pemerintahan yaitu sebagai agen pembangunan 

ekonomi dan menjalankan peran penting dalam kinerja perekonomian 

Indonesia. Pentingnya peran BUMN dalam perekonomian Indonesia dan 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi BUMN agar 

dapat terus bertahan di tengah persaingan bisnis yang semakin kompleks 

antar perusahaan, sudah seharusnya BUMN menjalankan usahanya  

dengan mematuhi semua hukum dan peraturan yang berlaku serta 

menghindari berbagai bentuk penyimpangan atau kecurangan (fraud). 

Fraud atau kecurangan merupakan penipuan yang disengaja dilakukan 

yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan 

umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan 

atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya 

pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut (Betri, 

2020:17). Fraud yang terjadi di dalam BUMN dapat dilakukan oleh siapa saja 

baik pihak eksternal maupun internal perusahaan itu sendiri. Dimana 

kecurangan yang dilakukan oleh berbagai pihak dapat merugikan perusahaan 

dan merusak kepercayaan publik terhadap BUMN. Oleh karena itu, untuk 

mencegah dan meminimalisir kecurangan (fraud) di dalam suatu perusahaan 
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di perlukan adanya suatu tindakan preventif sebagai upaya perusahaan untuk 

menjaga kelangsungan perusahaan di masa mendatang. 

Pencegahan kecurangan (fraud) mencakup upaya yang harus 

dilakukan yaitu dengan membangun individu yang di dalamnya terdapat trust 

and openness, membangun sistem pendukung kerja dan membangun sistem 

monitoring yang di dalamnya terkandung self assessment, internal auditor dan 

eksternal auditor. Pencegahan fraud  bisa dianalogikan dengan penyakit, yaitu 

lebih baik dicegah daripada diobati, jika menunggu terjadinya fraud baru 

ditangani itu artinya sudah ada kerugian yang terjadi dan telah dinikmati oleh 

pihak tertentu, Dan bila fraud sudah terjadi maka biaya yang dikeluarkan jauh 

lebih besar untuk memulihkannya daripada melakukan pencegahan sejak dini 

(Fitrawansyah, 2014: 8-16).  

Salah satu komponen untuk mencegah kecurangan adalah dengan 

pelaksanaan audit internal. Audit internal sebagai unit kerja dalam emiten 

atau perusahaan publik yang menjalankan fungsi audit internal. Fungsi audit 

internal terdiri atas pemberian keyakinan dan konsultasi (advisory). Biasanya, 

pemberian keyakinan dilakukan dengan pemeriksaan dan penilaian terhadap 

kepatuhan. Definisi audit internal menyatakan bahwa kegiatan audit internal 

dilakukan melalui pendekatan yang sistematis yaitu audit dilakukan secara 

terstruktur dengan cara (metode) yang terukur dan diterima oleh umum. 

Sementara pelaksanaan audit internal dilakukan dengan cara yang saksama 

meliputi seluruh tahap pelaksanaan pemeriksaan. (Soemarso, 2018: 345-351). 
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Audit internal sebagai salah satu elemen dalam pengendalian internal yang 

dapat membantu mencegah dan mengatasi terjadinya kecurangan.  

Komponen selanjutnya adalah pengendalian internal mencakup nilai-

nilai, struktur, kebijakan, dan prosedur yang dirancang dan di 

implementasikan dalam perusahaan guna mencapai tujuan efisien dan 

efektivitas operasional, keandalam pelaporan, dan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan (Soemarso, 2018: 325). Manajemen  memiliki 

tujuan   umum   dalam   merancang   sistem   pengendalian   internal   yang   

efektif,   reliabilitas   pelaporan keuangan,  efisiensi  dan  efektifitas  operasi,  

serta  ketaatan  pada  hukum  dan  peraturan. Menurut Arum (2019:46-50) 

Implementasi pengendalian internal dalam sebuah perusahaan biasanya 

dibangun dengan sebuah struktur pengendalian internal yang efektif dan 

efisien. Struktur pengendalian internal terdiri dari lima komponen yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi serta pengawasan.  

Sistem  pengendalian  internal  yang  efektif  akan  menekan  tindakan  

kecurangan  dalam  suatu perusahaan.  Auditor internal mengevaluasi dan  

memberikan saran terhadap sistem pengendalian internal.  Auditor  internal  

yang  memiliki  kompetensi  bagus dan kepercayaan diri tinggi,  akan  

menyebabkan  pelaksanaan  sistem  pengendalian internal  efektif yang mana 

akan mengurangi  risiko terjadinya kecurangan. 

Komponen selanjutnya yang diperlukan untuk mencegah kecurangan 

adalah whistleblowing system. Whistleblowing system adalah salah satu upaya 
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dalam penekanan peraturan. Sistem ini disediakan sebagai sarana bagi 

karyawan ataupun selain karyawan perusahaan untuk melaporkan kecurangan 

yang dapat merugikan perusahaan (Ike dkk, 2021). Whistleblower dalam 

bahasa inggris diartikan sebagai “peniup peluit”, disebut demikian karena 

sebagaimana halnya wasit dalam pertandingan sepak bola atau olahraga lain 

yang meniupkan peluit sebagai pengungkapan fakta terjadinya pelanggaran. 

Istilah ini diartikan sebagai orang yang melaporkan dugaan fraud (Diaz, 

2013: 208). Dalam suatu organisasi atau perusahaan perlu untuk mempunyai 

suatu sistem pengaduan berupa whistleblowing system, sehingga karyawan 

dapat menjaga anonimitas ketika melaporkan perilaku fraud.  

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi variabel 

moderasi adalah self efficacy auditor. Peneliti memilih self efficacy auditor 

sebagai variabel moderasi karena peneliti ingin melihat seberapa besar self 

efficacy auditor mendukung pelaksanaan audit internal, pengendalian internal 

dan whistleblowing system di suatu perusahaan.  Self efficacy Auditor adalah 

kepercayaan diri seorang auditor dengan kemampuan yang dimilikinya serta 

keyakinanan bahwa dia dapat melakukan tugasnya dengan baik (Ayu, 2021). 

Dengan demikian semakin tinggi tingkat self efficacy auditor maka akan 

memudahkan seorang auditor dalam melakukan tugasnya yaitu melakukan 

pencegahan kecurangan. Hal ini mengurangi upaya mereka untuk menyerah 

dalam melakukan tugasnya bahkan mereka akan berusaha dengan keras untuk 

mewujudkan tujuannya yakni mencapai tujuan perusahaan dalam hal ini 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyu 

(2019) dan Made Agus (2021) menyatakan bahwa pelaksanaan audit internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini menunjukan 

bahwa pencegahan kecurangan (fraud) dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan fungsi audit internal di dalam perusahaan. Sedangkan 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi (2019) menyatakan 

bahwa pelaksanaan audit internal tidak berpengaruh pada pencegahan 

kecurangan (fraud).  

Penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2020), Rahadiyan dan Bunga 

(2020) menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Hal ini berarti bahwa pencegahan fraud dapat di 

tingkatkan jika sistem pengendalian internal yang efektif diterapkan dalam 

perusahaan. Sedangkan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bhima, dkk (2015) dan Irma (2016) menyatakan bahwa pengendalian internal 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Komang dan Desak (2020), Ike dkk 

(2021) menyatakan bahwa WhistleBlowing System berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini menunjukkan semakin baik 

penerapan whistleblowing system, maka akan semakin tinggi tingkat 

pencegahan fraud atau kecurangan. Oleh karena itu whistleblowing system 

berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat upaya penerapan whistleblowing system maka 

semakin rendah tingkat pencegahan fraud. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Chairul (2020) bahwa whistleblowing system tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

Fenomena yang terjadi dilapangan, salah satunya kasus dugaan 

Pemalsuan Bilyet Deposito di BNI Kantor Cabang Makassar yang antara lain 

terkait dengan bilyet deposito pihak Sdr. Andi Idris Manggabarani, di mana 

saat itu diperlihatkan 3 bilyet deposito BNI KC Makassar total senilai Rp 40 

miliar tertanggal 1 Maret 2021. Berdasarkan investigasi dari klien, bilyet 

deposito tersebut tidak pernah diterbitkan oleh Kantor Cabang Makassar dan 

sama sekali tidak tercatat pada sistem klien kami serta tidak ditemukan 

adanya setoran dana nasabah untuk pembukaan deposito tersebut. 

Berdasarkan bukti dan fakta tersebut, kuat dugaan deposito tersebut palsu. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) angkat bicara soal dugaan hilangnya dana 

deposito nasabah Bank Negara Indonesia (BNI) Makassar. Deputi 

Komisioner Humas dan Logistik OJK Anto Prabowo bilang regulator 

mendorong bank bersangkutan menjelaskan kepada para pihak terkait dan 

mengganti dana tersebut bila bank terbukti bersalah. “Bank harus memiliki 

pengawasan internal dan penegakan disiplin dan kepatuhan pegawai terhadap 

Standard Operating Procedure (SOP) merupakan tanggung jawab dari 

internal bank. Sementara itu, bank tentunya ikut dirugikan oleh oknum 

pegawai yang melakukan tindakan melanggar ketentuan internalnya sehingga 

termasuk hal ini yang dilaporkan,” ujar Anto, Minggu (12/9/2021). 

(https://money.kompas.com/read/2021/09/12/194108026/nasabah-bank-

bumn-kebobolan-hingga-rp-45-miliar-ini-respons-ojk?) 
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Kasus lainnya adalah  Hasil audit Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) terhadap Holding Perkebunan Nusantara 

atau  PTPN  III (Persero) senilai Rp. 43 triliun yang diduga disebabkan 

korupsi terselubung dan PT Krakatau Steel (Persero) Tbk atau KRAS 

tengah melakukan restrukturisasi utang senilai USD 2,2 miliar atau 

setara Rp31 triliun sejak tahun 2019. Utang masa lalu disinyalir 

dikarenakan adanya tindakan korupsi. Hasil audit Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) terhadap kinerja PT Krakatau 

Steel (Persero) Tbk, atau (KRAS) dan Holding Perkebunan Nusantara 

atau  PTPN  III (Persero) sebelumnya, memperkuat dugaan 

Menteri  BUMN  Erick Thohir jika terjadi praktik korupsi secara 

terselubung. Dimana, terdapat saran untuk perbaikan pengendalian 

intern, memperkuat governance di dalamnya, memperkuat pengawasan 

serta pengembangan dan penerapan konsisten infrastruktur seperti 

whistleblowing system, antisuap, aturan main yang jelas dalam 

pengambilan keputusan.  (https://www.idxchannel.com/economics/hasil-

audit-krakatau-steel-kras-dan-ptpn-iii-perkuat-dugaaan-korupsi-bumn).  

Kasus selanjutnya adalah kasus yang menimpa atlet e-sport atau 

gamer yaitu Winda D Lunardi dan ibunya Floletta Lizzy Wiguna,  kehilangan 

uang sekitar Rp 20 miliar yang disimpan di Maybank Indonesia pada tahun 

2020. Bareskrim Polri pun sudah menetapkan satu tersangka yang notabene 

adalah karyawan bank, yakni Kepala Cabang Maybank Cipulir berinisial A. 

Deputi Komisioner Humas dan Logistik OJK Anto Prabowo mengimbau agar 

https://www.idxchannel.com/tag/PTPN
https://www.idxchannel.com/tag/KRAS
https://www.idxchannel.com/tag/PTPN
https://www.idxchannel.com/tag/BUMN
https://www.idxchannel.com/economics/hasil-audit-krakatau-steel-kras-dan-ptpn-iii-perkuat-dugaaan-korupsi-bumn
https://www.idxchannel.com/economics/hasil-audit-krakatau-steel-kras-dan-ptpn-iii-perkuat-dugaaan-korupsi-bumn
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Maybank segera menggelar investigasi terkait kasus ini. Sebab dari hasil 

pemeriksaan diketahui, tersangka juga turut melakukan pemalsuan rekening 

korban sehingga seolah-olah dana korban tetap berada di rekeningnya juga  

segera melakukan tindak lanjutan terkait perlindungan nasabahnya. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) berencana melakukan evaluasi terhadap sistem 

pengawasan internal PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) terkait kasus 

penggelapan uang nasabah yang dilakukan pegawai Maybank. 

(https://money.kompas.com/read/2020/11/09/050600526/dana-rp-20-miliar-

milik-nasabah-maybank-raib-ini-yang-dilakukan-ojk#google_vignette)  

Dari fenomena di atas menyebabkan timbulnya keraguan atas  

pelaksanaan audit internal dan pengendalian internal yang dinilai belum 

efektif serta whistleblowing system yang belum dilakukan secara optimal.  

Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan akuntansi yang disebabkan 

adanya peluang untuk melakukan kecurangan, adanya tekanan yang diberikan 

seorang atasan kepada bawahannya, dan adanya sikap atau rasionalisasi untuk 

membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh seorang atasan.. 

Untuk itu diperlukan adanya pencegahan kecurangan (fraud) untuk 

meminimalisir terjadinya kecurangan dan peran serta auditor yang memiliki 

self efficacy yang tinggi dalam melakukan tugasnya. Sehingga dari penjelasan 

tersebut dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang mewakili 37 Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) di Kota Palembang. 

 

https://money.kompas.com/read/2020/11/09/050600526/dana-rp-20-miliar-milik-nasabah-maybank-raib-ini-yang-dilakukan-ojk#google_vignette
https://money.kompas.com/read/2020/11/09/050600526/dana-rp-20-miliar-milik-nasabah-maybank-raib-ini-yang-dilakukan-ojk#google_vignette
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Di Kota Palembang 
Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Hutama Karya, Tbk 

 

(Jl. Pangeran Diponegoro No. 31, 30 

Ilir Barat II, Kota Palembang)  

Berdasarkan  survei  yang  dilakukan di PT. Hutama 

Karya, Tbk bahwa Penerapan Whistleblowing System 

belum sepenuhnya efektif dikarenakan pihak pelapor 

atau whistleblower  memiliki  rasa ketakutan akan 

terancamnya keselamatan dirinya sendiri ataupun 

keluarga atas tindakannya tersebut. Akses yang dapat 

digunakan dalam Whistleblowing system hanya 

melalui link yang dikirimkan melalui aplikasi 

whatsapp dan dari permasalahan yang ada dapat 

dipastikan tidak ada tindak lanjut atas penerapan 

Whistleblowing system. Sedangkan auditor internal 

belum meningkatkan self efficacy dalam menjalankan 

tugas audit sehingga perusahaan seringkali belum 

mendapatkan hasil audit yang optimal. Karena hasil 

audit yang diterima belum optimal, hal ini dapat 

menghambat usaha pendeteksian dan pencegahan 

kecurangan untuk itu diperlukan adanya 

pengefektifan fungsi internal audit dalam perusahaan.  

PT. PLN (Persero) UP 3 Palembang 

ULP Rivai 

 

(Jl. Demang Lebar Daun No. 170, 

Lorok Pakjo, Kec. Ilir Barat II, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT. PLN 

(Persero) UP 3 Palembang ULP Rivai bahwa 

pelaksanaan audit internal belum sepenuhnya efektif 

dan perusahaan masih memiliki sistem pengendalian 

internal yang lemah karena perusahaan belum 

mempertimbangkan kemungkinan adanya 

kecurangan dalam penilaian risiko dan masih 

rendahnya kegiatan monitoring   dalam perusahaan. 

Auditor internal yang kurang berperan secara optimal 

mengakibatkan kurangnya aktivitas pengendalian 

yang dilakukan untuk mitigasi risiko. 

PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari 

 

(Jl. Ali Gatmir No. 7, 13 Ilir, 

Kecamatan Ilir Timur II, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari bahwa Whistleblowing 

system dalam perusahaan belum efektif karena 

kurangnya tingkat anonimitas atas identitas 

whistlelower atau pelapor. Atas masalah tersebut 

pelapor takut untuk melaporkan kecurangan karena 

dapat mengancam dirinya atau keluarganya sendiri.  

         Sumber : Penulis 2022 

 



10 
 

 
 

Berdasarkan  informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang 

telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Kota Palembang. Maka terdapat 

beberapa komponen-komponen yang mempengaruhi pencegahan kecurangan 

di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Komponen-komponen tersebut 

antara lain pengaruh pelaksanaan audit internal, pengendalian internal dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dengan self 

efficacy sebagai variabel moderasi. Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kesimpulan yang berbeda terhadap komponen-komponen yang 

mempengaruhi pencegahan kecurangan tersebut.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

membahas penelitian ini dengan memberikan judul “Pengaruh Pelaksanaan 

Audit Internal, Pengendalian Internal dan Whistleblowing System 

Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)  Dengan Self Efficacy 

Sebagai Variabel Moderasi.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan audit internal, pengendalian internal 

dan whistleblowing system  terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

secara bersama 

2. Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan audit Internal terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) secara parsial 
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3. Bagaimanakah pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) secara parsial 

4. Bagaimanakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) secara parsial 

5. Bagaimana pengaruh pelaksanaan audit internal terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi 

6. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi 

7. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh  pelaksanaan audit internal, pengendalian internal dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) secara 

bersama 

2. Pengaruh pelaksanaan audit internal terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) secara parsial 

3. Pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud)  

secara parsial 

4. Pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

secara parsial 
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5. Pengaruh pelaksanaan audit internal terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi 

6. Pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi 

7. Pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

dengan Self Efficacy sebagai variabel moderasi.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh pelaksanaan audit 

internal, pengendalian internal dan whistleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) dengan self efficacy sebagai variabel 

moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) Di Kota Palembang khususnya mengenai adanya 

pengaruh pelaksanaan audit internal, pengendalian internal dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dengan 

self efficacy sebagai variabel moderasi. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta menjadi acuan atau kajian bagi penulisan dimasa yang 

akan datang.   
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